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Latar Belakang: Depresi merupakan gangguan psikologis yang paling umum terjadi 
pada tahun-tahun terakhir kehidupan individu. Depresi lanjut usia memberikan 
dampak diantaranya memperpendek usia harapan hidup dengan memperburuk 
kemunduran fisik pada lansia, menghambat pemenuhan tugas-tugas perkembangan 
lansia, menurunkan kualitas hidup lansia, menguras emosi dan finansial orang yang 
terkena serta keluarga dan sistem pendukung sosisal yang dimilikinya. Program 
fisioterapis yang diberika pada lansia yang mengalami depresi antara lain adalah 
mendengarkan musik klasik dan murottal. 
Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi 
musik klasik dan murottal terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia.  
Metode Penelitian : Metode penelitian ini menggunakan quasi-experiment dengan 
desain penelitian pre and post test with control group design. Jumlah sampel yang 
digunakan adalah 10 orang. 
Hasil Penelitian : Uji statistik menggunakan wilcoxon test dengan hasil didapat ada 
pengaruh terapi musik klasik dan murottal terhadap penurunan tingkat depresi pada 
lansia denga nilai p =  0,042 (< 0,05). Sedangkan untuk uji beda pengaruh didapatkan 
nilai p =  0,035 (< 0,05). 
Kesimpulan : Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan ada pengaruh terapi musik 
klasik dan murottal terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia.  
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Background: Depression is a psychological disorder that most commonly occurs in 
the last years of life of the individual. Depression among the elderly affect shorten 
life expectancy by exacerbating physical deterioration in the elderly, the fulfillment 
of developmental tasks elderly, lowering the quality of life of the elderly, emotionally 
and financially draining people affected and their families and support systems sosisal 
has. Physiotherapist program are given in the elderly who experience depression 
among others are listening to classical music and murottal. 
Objective: This study aimed to investigate the influence of classical music and 
murottal therapy to decrease the rate of depression in the elderly. 
Methods: This research method using a quasi-experimental research design with pre 
and post test with control group design. The number of samples used is 10 people. 
Results: Statistical test using the Wilcoxon test with the results obtained there is the 
influence of classical music and murottal therapy to decrease the rate of depression in 
the elderly premises p = 0.042 (<0.05). As for the influence of different test p value = 
0.035 (<0.05). 
Conclusion: With these results we can conclude there is the influence of classical 
music and murottal therapy to decrease the rate of depression in the elderly. 






 Pada tahun 2015, jumlah penduduk Indonesia diperkirakan akan mencapai 
angka sekitar 248 juta jiwa. Dengan jumlah penduduk sebesar ini, Indonesia 
menduduki peringkat ke-4 dunia setelah Cina, India dan Amerika Serikat. Jumlah 
penduduk lanjut usia (60 tahun keatas) di Indonesia pada tahun 2005 mencapai 16,80 
juta orang. Angka ini naik menjadi 18,96 juta orang pada tahun 2007 dan menjadi 
19,32 juta orang pada tahun 2009 artinya jumlah lansia adalah 8,3% dari total seluruh 
penduduk Indonesia. (Komnaslansia, 2010). Data riset kesehatan dasar tahun 2007, 
menunjukkan prevalensi emosional di Indonesia seperti depresi dan gangguan 
kecemasan sebesar 11,6% dari populasi orang dewasa (Depkes, 2009). 
 Gangguan mental yang sering dijumpai pada populasi lanjut usia yaitu 
depresi, dimensia dan delirium. Depresi merupakan gangguan psikologis yang paling 
umum terjadi pada tahun-tahun terakhir kehidupan individu. Depresi lanjut usia 
memberikan dampak diantaranya memperpendek usia harapan hidup dengan 
memperburuk kemunduran fisik pada lansia, menghambat pemenuhan tugas-tugas 
perkembangan lansia, menurunkan kualitas hidup lansia, menguras emosi dan 
finansial orang yang terkena serta keluarga dan sistem pendukung sosisal yang 
dimilikinya (Stanley & Beare, 2007). 
 Manajemen pencegahan dan terapi yang dapat diberikan pada kondisi stress, 
cemas dan depresi memerlukan pendekatan secara farmakologis yaitu mencakup 





merupakan salah satu cara untuk mengatasi depresi. Secara keseluruhan musik dapat 
berpengaruh secara fisik maupun psikologis. Secara psikologis musik dapat membuat 
seseorang menjadi rileks, mengurangi stres, menurunkan depresi, menimbulkan rasa 
aman dan sejahtera, melepaskan gembira dan sedih, dan menbantu melepaskan rasa 
sakit (Djohan, 2006). 
 Demikian pulan dengtan terapi murotal yang bisa dijadikan referensi dalam 
hal penurunan tingkat depresi dan gangguan kecemasan. Dalam konferensi tahunan 
ke XVII Ikatan Dokter Amerika, wilayah Missuori, Ahmad Al-Kahdi melakukan 
presentasi tentang hasil penelitiannya dengan tema pengaruh Al-Qur’an pada manusia 
dalam perspektif fisiologis dan psikologis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
hasil positf bahwa mendengarkan ayat suci Al-Qur’an memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam menurunkan ketegangan urat saraf reflektif dan hasil ini tercatat dan 
terukur secara kuantitatif dan kualitatif oleh sebuah alat berbasis komputer (Remolda, 
2009). Dengan tempo yang lambat serta harmonisasi Al-Qur’an dapat menurunkan 
hormon-hormon stres, mengaktifkan hormone endorfin alami, meningkatkan 
peralasan rileks, dan mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas dan tegang, 
mempebaiki sistem kimia tubuh sehingga menurunkan tekanan darah serta 
memperlambat pernafasan, detak jantung, dan aktivitas gelombang otak (Heru, 2008).  
 Terapi musik klasik dan murottal memiliki manfaat yang sama dalam 
menurunkan tingkat depresi. Akan tetapi musik klasik lebih efektif dibandingkan 
terapi murottal dalam hal menurunkann tingkat stres yang dapat menimbulakn tingkat 





tertarik untuk meneliti tentang keefektifan antara pemberian terapi musik klasik 
dengan pemberian terapi murottal terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia. 
TUJUAN PENELITIAN 
 Untuk mengetahui pengaruh musik klasik dan murottal terhadap penurunan 
tingkat depresi pada lansia.  
METODE  
 Penelitian yang dilakukan pada bulan Agustus awal hingga akhir 2015 yang 
bertempat di Panti Wredha Dharma Bhakti terhadap 10 sampel yang mengalami 
depresi. Sesuai dengan kriteria penelitian jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen semu/ quasi Experiment. Dalam penelitian ini menggunakan 
desain Pre and Post Test with Control Group Design. Dimana penelitian ini dibagi 
menjadi dua kelompok. Kelompok I diberikan perlakuan mendengarkan musik klasik 
secara rutin 30 menit selama dua kali dalam seminggu dan berlangsung selam asatu 
bulan, dan kelompok II diberikan perlakuan berupa mendengarkan musik Murottal 
selama 30 menit. Diawali dengan pre test sebelum dilakukan perlakuan dengan 
menggunakan Geriatric Depression Scale (GDS), kemudian post test dilakukan 
setelah satu bulan (penelitian selesai). 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Terapi mudik klasik dan murotal terhadap penurunan tingkat depresi pada 





telah diuji beda pengaruh dengan menggunakan wilcoxon test dengan hasil uji 
statistic sebagai berikut:  
a. Analisis Data 
1. Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Tingkat Depresi Pada 
Lansia 
Berdasarkan hasil uji pengaruh Terapi Musik Klasik terhadap Penurunan 
Tingkat Depresi Pada Lansia menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test. Adapun 
hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Tingkat Pada 
Depresi Lansia 
 
 Mean SD Z Sig.(2-tailed) 
Pre Test  22,80 6,058 
-2,032 0,042  
Post Test 16,40 5,683 
Sumber: Hasil Olahan Data, 2015 
Berdasarkan uji Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi (p) 0,042, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan  bahwa terdapat pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap 
Penurunan Tingkat Depresi pada Lansia. 






Berdasarkan hasil uji pengaruh Terapi Murottal terhadap Penurunan Tingkat 
Depresi pada Lansia menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test. Adapun hasil 
analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Pengaruh Terapi Murottal Terhadap Penurunan Tingkat Depresi 
Pada Lansia 
 
 Mean SD Z Sig.(2-tailed) 
Pre Test  22,80 6,686 
-2,032 0,042  
Post Test 11,80 4,494 
Sumber: Hasil Olahan Data, 2015 
Berdasarkan uji Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi (p) 0,042, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh Terapi Murottal Terhadap Penurunan 
Tingkat Depresi Pada Lansia. 
a. Beda Pengaruh Terapi Musik Klasik dan Terapi Murottal Terhadap Penurunan 
Tingkat Depresi Pada Lansia 
Berdasarkan hasil uji beda pengaruh Terapi Musik Klasik dan Terapi 
Murottal terhadap Penurunan Tingkat Depresi pada Lansia menggunakan 
Mann-Whitney Ranks Test. Adapun hasil analisis data diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 Beda Pengaruh Terapi Musik Klasik dan Terapi Murottal Terhadap 






 Mean SD Z Sig.(2-tailed) 
Selisih Terapi Musik Klasik 6,40 1,817 
-2,108 0,035 
Selisih Terapi Murottal 11,00 3,240 
Sumber: Hasil Olahan Data, 2015 
Berdasarkan uji Mann-Whitney diperoleh nilai selisih yang signifikansi (p) 
0,035, sehingga tingkat depresi pada lansia antara sesudah mendapatkan terapi musik 
klasik dan murottal terdapat perbedaan yang signifikan, pemberian terapi murottal 
lebih efektif menurunkan tingkat depresi dibandingkan dengan terapi musik klasik. 
Hasil ini diperoleh dari uji beda pengeruh yang menunjukan nilai p = 0,035. 
Hasil analisa penelitian ini menggunakan Wilcoxon Test pada kelompok 
musik klasik dan murottal. Pada kelompok musik klasik didapatkan nilai signifikan 
0,042 dimana 0,042 < 0,05 dan pada kelompok murottal 0,042 dimana 0,042 < 0,05 
yang berarti ada pengaruh terapi musik klasik dan murottal terhadap penurunan 
tingkat depresi pada lansia. Sedangkan pada uji beda pengaruh yakni dengan Mann-
Whitney Test  didapatkan hasil 0,035 dimana 0,035 < 0,05 yang berarti tidak ada 
perbedaan namun terdapat selisih yang signifikan antara musik klasik dan murottal 
dalam penurunan tingkat depresi. 
Hasil penelitian ini dilakukan peneliti pada kelompok perlakuan sebelum dan 
sesudah mendengarkan musik klasik dan murottal mengalami penurunan depresi 





Pengaruh terapi musik klasik dan murottal terhadap penurunan tingkat kecemasan 
mahasiswa semester akhir dengan hasil P=0,018 (p<0,05) Menyimpulkan bahwa 
pemberian terapi musik klasik dan murottal sangat efektif dalam menurunkan tingkat 
kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir. Dalam hal ini musik murottal lebih efektif 
dibandingkan musik klasik. 
Ketika diperdengarkan musik klasik, maka harmonisasi dalam musik klasik 
yang indah akan masuk telinga dalam bentuk suara (audio), menggetarkan genderang 
telinga, mengguncangkan cairan diteling dalam serta mengg etarkan sel-sel rambut di 
dalam koklea untuk selanjutnya melalui saraf koklearis menuju otak dan menciptakan 
imajinasi keindahan di otak kanan dan otak kiri. Yang akan memberikan dampak 
berupa kenyamanan dan perubahan perasaan. Perubahan perasaan ini diakibatkan 
karena musik klasik dapat menjangkau wilayah kiri kortek cerebri (Mindlin, 2009). 
Dari korteks limbik, jaras pendengaran dilanjutkan ke hipokampus, dan meneruskan 
sinyal musik ke Amigdala yang merupakan area perilaku kesadaran yang bekerja 
pada tingkat bawah sadar, sinyal kemudian diteruskan ke hipotalamus.  
Hipotalamus merupakan area pengaturan sebagian fungsi vegetative dan 
fungsi endokrin tubuh seperti halnya banyak aspek perilaku emosional, jaras 
pendengaran diteruskan ke formatio retikularis sebagai penyalur impuls menuju serat 
otonom. Serat saraf tersebut mempunyai dua sistem saraf, yaitu saraf simpatis dan 
para simpatis. Kedua saraf ini dapat mempengaruhi kontraksi dan relaksasi organ-
organ. Relaksasi dapat merangsang pusat rasa ganjaran sehingga timbul ketenangan 





murotal dibandingkan terapi musik klasik, karena Terapi murotal memiliki aspek 
yang sangat diperlukan dalam mengatasi depresi, yakni kemampuanya dalam 
membentuk koping baru untuk mengatasi  depresi pada lansia. Sehingga secara garis 
besar dapat ditarik kesimpulan bahwa terapi murotal mempunyai dua poin penting, 
memiliki irama yang indah dan juga secara psikologis dapat memotivasi dan 
memberikan dorongan semangat dalam menghadapi problem yang sedang dihadapi.  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Terapi Musik Klasik dan 
Murottal terhadap Penurunan Tingkat Depresi Pada Lansia ditarik kesimpulannya 
adalah ada pengaruh terapi musik klasik dan murottal terhadap penurunan tingkat 
depresi pada lansia. 
Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengukur frekuensi volume suara 









Akmadi ; 2008 ; Pengertian Lansia dan Permasalahan Lanjut Usia; Diakses 
tanggal 20 /4/2015 darihttp://lpkeperawatan.blogspot.com/2013/12/lanjut-
usia-lansia.html. 
Bahtiyar, Lutfi (2011) GDS: Hadi dan Kris Pranaka. 2010. Buku Ajar Boedhi-
Darmojo GERIATRI. Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 
Bailey and Nilsson, 2008. The Healing Sound of Musik penerjemah Prakoso. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
Blazer, D.G (2009). Depresion in late life: Review and commentary. Focus, 7(1), 
118-136. 
Campbell, D. 2003. Efek Mozart, Memanfaatkan Kekuatan Musik untuk 
Mempertajam Pikiran, Meningkatkan Kreativitas dan Menyehatkan Tubuh 
(Edisi Terjemahan oleh Hermaja, T.), Cetakan Kedua, Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama. 
Chafin S, Roy M, Gerin W, Crhistenfeld N, 2004. Musik can facilitate blood 
pressure recovery from stress. Br J Health Psychol 9:393-404. 
Cohen, N. S., & Behrens, G. A. (2002). The relationship between type of degree 
and clinical status in clinical music therapists. Journal of Music Therapy, 39, 
188-208. 
Depkes 2009 (Depkes RI. (2009). Profil Kesehatan Indonesia 2008. Jakarta. 
2009. Diperoleh http://www.depkes.go.id/ Departemen Kesehatan.(2009) 
Sistem Kesehatan Nasional, Jakarta). 
Djohan. 2006. Terapi Musik teori dan aplikasi. Yogyakarta. Galangpress. 
Envalina. 2013. Pengertian Musik Klasik, ciri-ciri musik klasik, fungsi dan 
kegunaan musik klasik. http://envilia.blogspot.com/2013/09/pengertian-
musik-klasik-ciri-ciri-musik.html. 
Elvira & Hadi Sukanto, 2010. Konsep Dan Penerapan Metodologi Penenlitian 
Ilmu Keperawatan. Jakarta: Medika Salemba 
 
Ganong, WF, 2005. Buku ajar fisiologi kedokteran. Jakarta: ecg 
Hardjana, D, 2009. Musik dan Dampak Bagi Kehidupan.WYKN. 
http://www.inChrist.net. Tanggal Akses 10 agustus 2015. 
 
Kaplan, H.J., Sadock, B.J., Greb, J.A., 2010. Sinopsis Psikiatri: Ilmu 
Pengetahuan Perilaku Psikiatri Klinis. Dialih bahasakan oleh Dr. I Made 
Wiguna S. Jakarta: Binapura Aksara.  
Khrisna,  A, 2005. Masnawi, Bersama Jalaluddin Rumi Menggapai Langit Biru 
Tak Berbingkai. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
Kementrian sosial RI. (2011). Sistem Informasi panti. Mei, 5, 2015. 
http://database.depsos.go.id/modules.php?name=sip. 
Komisi Nasional Lanjut Usia.Profil Penduduk Lanjut Usia 2009. Jakarta: Komnas 
Nasional Lanjut Usia; 2010 . 
Lauritzen, Lise &Kirsten Abelskov (2006). The Geriatric Depression Scale and 
the Cornell Scale for Depression in Dementia. A validity study.Nordic 
Journal of Psychiatry, Volume 60, 360-364.  
Lanka, G., 2007. Buku Saku Keperawatan Jiwa. EGC, Jakarta 
 
Lenore Kurlowicz (2007). The Geriatric Depression Scale (GDS). Hartford 
Institute for Geriatric Nursing, NYU College of Nursing.  
 
MacGregor, S, 2006. Piece of Mind Menggunakan Kekuatan Pikiran Bawah 
Sadar untuk Mencapai Tujuan. Jakarta: Gramedia. 
 
Mindlin, 2009. Brain Music. http: //www.editinternational.com Tanggal Akses: 10 
Agustus 2015. 
 
Miller, C.A. (2004). Depression and sicial support. Effective treatmants for 
homebound elderly adults. Journal Of Gerontological Nursing. 30 (5): 11-5. 
Merrit, S. 2003. Simfoni otak: 39 aktivitas Musik yang Merangsang IQ, EQ, SQ 
untuk Membangkitkan Kreativitas dan Imajinasi. Bandung. Kaifa. 
 
Miller  C.A. 2004. Nursing for Wellness in Older Adult. Theory and Practise. 4Th. 
edition. Philadelphia : Lippincott William&Wilkins. 
Nasir, Abdul., Muhith, Abdul.(2011). Dasar-dasar Keperawatan Jiwa: Pengantar 
dan Teori. Salemba Medika: Jakarta 
Nicholas & Humenick. 2002. Cara Kerja Musik Sebagai Terapi. Jakarta : 
Salemba Medika. 
Notoadmodjo, S. (2010). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta. 
Nurrahmani, U. 2012. Stop! Hipertensi. Jakarta: familia.  
Nugroho (2008). Keperawatan Gerontik. Buku Kedokteran EGC: Jakarta. 
Oriordan, RNL. 2005. Seni Penyembuhan Alami Seni Penyembuhan 
Menggunakan Energi Jiwa penerjemah Aristyawati. Bekasi: Gugus Press. 
 
Potter P.A dan Perry A.G. 2005. Buku Ajar Fundamental Keperawatan. Jakarta: 
EGC. 
Potter, (2005). Defenisi Terapi Musik. http://forbetter 
health.wordpress.com/2009/01/16/konsep-terapi-musik/ diakses tanggal 15 
april 2015. 
Potter, Patricia A. 2006. Buku ajar fundamental keperawatan konsep, proses dan 
praktik. Jakarta: EGC 
Panzarino, D.,  Mary, A.H., Johs, A.K.,   2007.  Listening to Music in 
Psychotherapy. Oxford: Radcliffe Publishing. 
 
Padila. 2013. Buku Ajar Keperawatan Gerontik. Yogyakarta : Nuha Medika16 
panzarino et al 2007.  
Pramanik T, Ghosh A, Chapagain G, 2005. Effect off examination stress  on the 
alteration of blood preassure in young normotensives. Blood presmonit; 
10(3): 14950. 
Remolda, P. 2009. Pengaruh Al-quran pada Manusia dalam Perspektif Fisiologi 
dan Psikologi. http://www.theedc.com.  
 
Sari, A, 2012. Kapita Selekta Kedokteran. Jakarta: Media Aesculapius Fakultas 
Kedokteran UI. 
 
Stanley, M., Beare, P.G. 2007. Gerontological Nursing. Jakarta: EGC. 
 
Sustyani, R., Indriati, P., Supriyadi. 2012. Hubungan antara Depresi dengan 
kejadian Insomnia pada lanjut usia di Pandi Wredha Harapan Ibu. 
http://ejournal.stikestelogerejo.ac.id/. Diakses 27 Januari 2015.  
 
Sunbergh, D.N., Winebarger, A,A., Taplin, J.R. 2007. Psikologi klinis, edisi 
keempat. Yogyakarta: pustaka pelajar 
 
Stuart, G.W (2006). Buku Saku Keperawatan Jiwa Edisi 5. Jakarta : EGC. 
Wardoyo, 2006. Evektivitas Pemberian Terapi Musik terhadap Penurunan 
Tingkat Kecemasan di ruang ICU-ICCU Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus. 
Skripsi, Semarang: UNDIP 
 
Zauszniewski, Jaclene a, Mykle, May l.(2006). Depression in older adults. New 
York: spinger publishing company. 
 
